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ABSTRACT

The research was conducted on November 2012 in Rokan Hilir and
Bengkalis Waters of Province Riau. The aim of this research was to describe the
sedimentary enviroment in Rokan Hilir and Bengkalis waters. Sediment sample
obtained from 4 station in Rokan Hilir water and 4 stasion in Bengkalis was using
mechanical analysis. Q-mode cluster analysis was carried out based on mean
diameter, sorting, skewnes and kurtosis.

Based on result of Cluster Analysis, the research area were dividied into
the following three area. 1) area located around fishing area, Liong estuary and
Malacca strait, characterized by very fine grained sediment, influenced by
unstable bottom currents and very weak tidal currents, 2) the area located around
settlement areas, characterized by very fine grained sediment, influenced by
unstable bottom currents but unsignificant and weak tidal current, and 3) area
located around Malacca strait, fishing area and Rokan estuary, characterized by
very fine grained sediment, influenced by ustable bottom currents and very weak
tidal currents.
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PENDAHULUAN

Perairan Rokan Hilir dan
Bengkalis merupakan wilayah laut
yang berhubungan langsung dengan
Selat. Kawasan perairan Rokan Hilir
digunakan untuk kegiatan
antropogenik, seperti daerah lalu
lintas, dermaga kapal, kawasan
pemukiman dan daerah penangkapan
ikan, begitu juga halnya dengan

perairan Bengkalis. Material-material
yang ada di daratan akan masuk ke
dalam perairan yang dibawa oleh
aliran air hujan kemudian masuk ke
sungai dan menuju ke laut,
selanjutnya akan mengendap di dasar
perairan. Hasil endapan berupa
material organik dan anorganik
dikenal dengan istilah sedimen.
Masuknya material-material ini ke



perairan yang disebabkan pengikisan
tanah di sepanjang aliran sungai,
sehingga bertambahnya pasokan
sedimen yang berada di dalam
sungai.

Perairan Rokan Hilir dan
Bengkalis diduga banyak mengalami
perubahan yang disebabkan oleh
aktivitas alami dan antropogenik
sehingga mempengaruhi karakteristik
sedimen. Berdasarkan hal itu, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai  Kkarakteristik
sedimen permukaan dasar di
perairan Rokan Hilir dan Bengkalis.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  gambaran  kondisi
lingkungan pengendapan di perairan
Rokan  Hilir dan  Bengkalis.
Sedangkan manfaat dari penelitian
ini adalah memberikan informasi dan
data awal tentang proses sedimentasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2012 di
Perairan Rokan Hilir dan Bengkalis
Provinsi Riau (Gambar 1). Lokasi
sampling terdiri dari 8 stasiun yang
dianggap dapat mewakili daerah
penelitian yang terdiri dari 4 stasiun
di perairan Rokan Hilir dan 4 stasiun
di perairan Bengkalis (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi penelitian

Sampel sedimen diambil pada 8
stasiun,  dengan  menggunakan
Eckman grab kemudian dibawa ke
laboratorium untuk
dianalisis.Parameter lingkungan
perairan yang diukur meliputi suhu,
pH, salinitas, kecepatan arus,
kecerahan, kekeruhan, TSS dan
kedalaman. Pengukuran parameter

ini diukur 1 kali pada permukaan
perairan di masing-masing stasiun
saat pengambilan sampel sedimen.
Tujuan  pengukuran  parameter
lingkungan perairan adalah untuk
menggambarkan kondisi  perairan
pada saat penelitian dilaksanakan.



Analisis ukuran butiran sedimen

Analisis  butiran sedimen
dilakukan dengan metode
pengayakan basah dan metode pipet
(Rifardi, 2008).

Hasil pengayakan basah dan
pipet disimpulkan menjadi, diameter
rata-rata atau mean size (9),
koefisien sorting (81), skewness
(Ski), kurtosis (Kg ). Perhitungan
nilai tersebut didapatkan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Mean Size (Mz)
@16 + @50 + B84

3
Sorting (61)
@84 - @16 + @95 - @5
4 6,6
Skewness (Ski)

(@84+@16-20950) + (P95+@5-2@50)
2(284- B16) 2(295 — @5)

Kurtosis (Kg)
@95 — @5
2,44(D75- @25)

Analisis bahan organik

Pengukuran kandungan bahan
organik dilakukan dengan mengikuti
prosedur Tech (1986) dengan
tahapan sebagai berikut :

1. Cawan penguap kosong
dimasukkan kedalam oven dengan
suhu 105°% selama 15-20 menit,
kemudian didinginkan  dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umun Daerah Penelitian
Secara umum wilayah pesisir
dan laut kabupaten Rokan Hilir
merupakan dataran rendah, rawa dan
daerah muara sungai dengan tingkat

desikator selama 15 menit dan
ditimbang dengan neraca analitik.

2. Sampel sedimen yang telah
diaduk rata dimasukkan ke dalam
cawan sebanyak 50  gram.
Selanjutnya dimasukkan ke dalam
oven pada suhu 105°C sampai
sedimen  benar-benar  kering,
kemudian  didinginkan  dalam
desikator selama 30-60 menit dan
ditimbang dengan neraca analitik.

3. Sampel dalam cawan dibakar
dalam furnace pada suhu 550°C
selama 3  jam, kemudian
didinginkan  dalam  desikator
selama  30-60 menit  dan
ditimbang dengan neraca analitik.

Perhitungan kandungan

bahan organik dilakukan dengan

rumus :

Zat Organik Total = (a- ¢) x 100%

a-b

Dimana :

a = berat cawan dan sampel sedimen
sebelum  pembakaran  atau
setelah pengeringan (gram)

b = berat cawan (gram)

¢ = berat cawan dan sampel setelah
pembakaran (gram)

Data yang diperoleh dari hasil
analisis fraksi sedimen diolah secara
statistik ~ dengan  menggunakan
metode analisis cluster dalam
software SPSS. Hasil yang diperoleh
berupa pengelompokan data yakni
beberapa cluster dan dibahas secara
deskriptif. Pola sebaran sedimen
diplotkan dalam peta wilayah studi
untuk  melihat sebaran  secara
geografi.

sedimentasi yang relatif tinggi.
Tipologi pantai yang
berlumpur/berpasir dengan lereng
yang landai dan ditumbuhi tanaman
khas pesisir sepeti nipah, bakau dan
berbagai tanaman pantai lainnya.



Wilayah ini menerima pemasukan
sedimen dari sungai-sungai (sungai
daun, besar, kubu, penipahan, tengar
dan rokan). Pada muara sungai
terdapat endapan berupa delta
dengan bentuk garis pantai yang
tidak teratur. Hampir di sepanjang
garis pantai terdapat pulau-pulau
baru yang berasal dari pendangkalan
(shoaling) dan berkembang menjadi
delta ataupun pulau.

Perairan  ini  mengalami
degradasi ekosistem yang cukup
serius akibat dari proses sedimentasi
dan erosi pantai. Sedimentasi terjadi
karena adanya partikel lumpur yang
cukup signifikan dari bagian hulu
Sungai Rokan, sedangkan erosi
pantai karena rusaknya hutan bakau
yang berfungsi sebagai penyanggah
dari terpaan gelombang dan angin,

beberapa kawasan telah terjadi
pengangkalan akibat sedimentasi dan
erosi pantai.

Kondisi wilayah Kabupaten
Bengkalis karena memiliki banyak
sungai yang bermuara di wilayah
pantai dan membawa lumpur
mengakibatkan perkembangan
kegiatan penangkapan mengalami
hambatan utama khususnya dalam
pengoperasian alat tangkap.

Kualitas Perairan Rokan Hilir dan
Bengkalis

Parameter kualitas perairan
yang diukur dalam penelitian ini
adalah kedalaman, suhu, salinitas,
pH, kekeruhan, kecerahan, TSS dan
kecepatan arus. Dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Perairan Rokan Hilir dan

oo

Bengkalis

No Parameter Stasiun

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Suhu (°C) 29.15 295 29.2 2921 29.02 29.73 29.2 30.33
2 pH 753 745 751 724 748 754 768 74
3 Kekeruhan (NTU) 415 438 101 664 966 6.4 366 16.7
4 Salinitas (ppt) 28 274 269 228 27 28.1 293 26.9
5 TSS (mg/l) 10 8 11 260 90 42 48 96
6

Kecerahan (cm) 100 80 55 20 60 72 195 45
Kecepatan Arus

(cm/detik) 20 72 100 63 12 16 10 30
Kedalaman (m) 26 21 17 14 22 15 25 13

Dari tabel diatas dapat diartikan nilai
parameter kualitas perairan tidak
begitu berbeda antar stasiun, kecuali
kecepatan arus. Arus merupakan
faktor utama yang menentukan arah
dan sebaran sedimen. Kekuatan ini
pula yang menyebabkan karakteristik
sedimen berbeda sehingga pada dasar
perairan disusun oleh berbagai

populasi sedimen. Menurut Rifardi
dan Ujiee (1993); Rifardi (1994);
Rifardi dan Oki (1998) dan Rifardi,
Oki dan Tomiyasu (1998), secara
umum perairan arus yang lambat
dicirikan oleh sedimen permukaan
yang mempunyai ukuran butiran
halus. Hal ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan diperairan



Rokan Hilir dan Bengkalis bahwa
pada stasiun 7 yang berada disekitar
Selat Malaka memiliki kecepatan
arus terendah vyaitu 10 cm/detik
dengan  kecerahan 195  cm,
kekeruhan 3,66 NTU mempunyai
ukuran butiran sedimen sangat halus.

Kandungan Bahan Organik
Hasil dari analisis kandungan

bahan organik diketahui bahwa rata-
rata kandungan bahan organik pada

stasiun penelitian yaitu 9,6%, dimana
kandungan bahan organik yang
tertinggi tedapat pada stasiun 6 yaitu
13,69% yang berada di sekitar muara
sungai, karena muara sungai adalah
tempat berkumpul dan terendapnya
bahan organik dan yang terendah
pada stasiun 8 yaitu 7,81%.

Sedimen Permukaan

Hasil analisis fraksi  sedimen
ditunujkkan pada pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Sedimen Permukaan Dasar Perairan Rokan Hilir
(stasiun 1-4) dan Bengkalis (stasiun 5-8)

fraksi parameter
stasiun sedimen sedimen
mean
Kerikil ~ Pasir  lumpur | size sorting  skewness kurtosis | tipe sedimen

1 0 55.76 44.24 4 2.05 0.04 0.93 pasir berlumpur
2 0 62.93 37.06 3.87 1.9 0.23 0.93 pasir berlumpur
3 0 46.42 53.58 4.13 2.24 -0.04 0.69 lumpur berpasir
4 0 42.33 57.67 4.7 1.8 -0.01 0.86 lumpur berpasir
5 0 49.38 50.61 4.5 1.47 0.41 0.6 lumpur berpasir
6 0 40.55 59.45 4.5 1.39 0.26 0.55 lumpur berpasir
7 0 56.22 43.78 4.4 1.47 0.57 0.65 pasir berlumpur
8 0 40.86 69.14 5 1.64 0.02 0.56 lumpur berpasir

Parameter Sedimen Permukaan kawasan penelitian. Kekuatan arus

(aliran  transport) yang terjadi

Diameter rata-rata (Mz) dan disekitar Selat Malaka, daerah

diameter tengah (Md) sedimen pemukiman, muara sungai dan

adalah ukuran partikel sedimen yang daerah pemukiman penduduk sangat

berguna  untuk  menggambarkan lemah yaitu berkisar antara 10-100

proses transportasi dan pengendapan
(Rifardi, 2008). Kelas ukuran pasir
halus merupakan kelas ukuran yang
ditemui  hampir  pada  lokasi
penelitian (6 lokasi penelitian),
penyebarannya terdapat disekitar
Selat Malaka, sekitar daerah
pemukiman, sekitar muara sungai
dan disekitar daerah pemukiman
penduduk. Fraksi ini diduga berasal
dari muara sungai yang terdapat di

cm/s dengan kedalaman antara 14-26
meter.  Kelas ukuran  lumpur
menengah ditemukan di satu stasiun
yakni stasiun 8 (sekitar daerah
pemukiman  penduduk)  dengan
kedalaman 13 meter dan kecepatan
arusnya 30 cm/s. Pasir halus
ditemukan pada satu stasiun yaitu
pada stasiun 2 (sekitar daerah
penangkapan). Kelas ukuran ini



ditemukan pada kecepatan arus 72
cm/s dan kedalaman 21 meter.

Nilai sorting atau standar
deviasi merupakan gambaran dari
sebaran ukuran butiran sedimen
(Allen, 1985), dan Rifardi (2008)
menambahkan bahwa sorting
mengindikasikan tingkat kestabilan
kondisi oseanografi di lingkungan
pengendapan. Nilai sorting terpilah
buruk  (poorly sorted) berarti
perbedaan besar butir mencolok,
nilai sorting ini ditemukan pada 6
stasiun dimana 4 stasiun berada di
perairan  Bengkalis.  Hal ini
dikarenakan terdapat beberapa energi
yang terjadi di lingkungan, antara
lain energi yang berasal dari aliran
sungai dan energi yang berasal dari
pasang dan gelombang. Perubahan-
perubahan energi yang
mengendapkan butiran-butiran
sedimen menyebabkan pencampuran
berbagai ukuran butiran sedimen.
Kondisi ini diperkuat oleh Rifardi
(2008) yang menyatakan jika suatu
lingkungan pengendapan mempunyai
sedimen poorly sorted (terpilah
buruk), maka kekuatan arus dan
gelombang yang bekerja pada
lingkungan tersebut tidak stabil (pada
masa tertentu kekuatan arus dan
gelombangnya besar dan pada masa
lain lemah). Nilai sorting terpilah
sangat buruk (very poorly sorted)
ditemui pada 2 stasiun yang letaknya
di perairan Rokan Hilir yaitu pada
stasiun 1 dan 3.

Nilai skewness merupakan
nilai  yang  digunakan  untuk
menentukan kecendrungan
perubahan  besar  butir.  Nilai
skewness positif (+),
menggambarkan kecenderungan
kelebihan partikel-partikel  halus.
Nilai ~ skewness  negatif  (-),
menggambarkan kelebihan partikel-

partikel yang lebih kasar (Rifardi,
2008). Daerah penelitian yang
memiliki nilai skewness positif (+)
ditemukan pada 6 stasiun yang
letaknya berada disekitar daerah
penangkapan, sekitar muara sungai,
sekitar selat Malaka dan disekitar
daerah pemukiman penduduk. Hal
ini dapat mengindikasikan bahwa
gelombang dan arus di lokasi
tersebut tidak terlalu kuat dengan
kecepatan arus berkisar 10-72
cm/detik. Daerah penelitian yang
memiliki nilai skewness negatif (-)
ditemui pada 2 titik lokasi penelitian
dengan lokasi ditemukan disekitar
muara sungai dan sekitar daerah
pemukiman  penduduk  dengan
kecepatan arus 63-100 cm/detik.
Duane dalam Rifardi (1994)
menyatakan ~ bahwa  negatively
skewness disebabkan oleh kelebihan
material-material kasar dari distribusi
normal dan diduga dihasilkan oleh
lingkungan yang menjadi sasaran
aktifitas gelombang dan arus,
sedangkan  positively  skewness
dihasilkan oleh lingkungan dimana
aktifitas gelombang kecil.

Penyebaran nilai  kurtosis
yang mendominasi adalah very
platycartic terdapat pada semua
stasiun yang berada di perairan
Bengkalis, diikuti oleh platycartic
yang terdapat pada 2 stasiun
penelitian di perairan Rokan Hilir
yang berada disekitar Selat Malaka
dan sekitar daerah penangkapan.
Klasifikasi  tidak terlalu  datar
(mesokurtik) terdapat pada 2 stasiun
penelitian di perairan Rokan Hilir
yang berada disekitar muara sungai
dan sekita daerah  pemukiman
penduduk.

Analisis Cluster Sedimen
Daerah  penelitian  dapat
dibagi menjadi 3 wilayah (kelompok)



berdasarkan  lima  karakteristik sedimen.  Karakteristik ~ masing-

sedimen vyaitu diameter rata-rata masing cluster dapat dilihat pada
(mean size), koefisien sorting, Tabel 3 dan dendogramnya pada
skwness, kurtosis (KG), dan tipe Gambar 2.

Tabel 3. Karakteristik Seluruh Sedimen Berdasarkan Analisis cluster

Karakteristik

. . Tipe
Kelompok Stasiun Skewness Kurtosis :
] sedimen
Mz(9D) Sorting (01) (SK1) (KG)
> 4,445 264-057  055-0,646 CUMPUI
6 . 1,39 - 1,47 : berpasir
I Very Fine Fine skewed - Very .
7 Poorly sorted . : dan pasir
sand Very fine skewed  platycartic b
erlumpur
47 -5 0,55 - 0,86
I 4 Very fine 1,64-1,8 N-e%(r)og -0,024 Platycartic-  Lumpur
8 sand - poorly sorted svmmetrical Very berpasir
Medium silt y platycartic
19-2,24 ,
3,87 - 4,13 poorly -0,035 — 0,229 pasir
1 ! ' ’ ' 0,687 — 0,926 berlumpur
Fine sand — sorted- Near )
i 2 ) : Platycartic- dan
very fine very poorly symmetrical - .
3 . Mesokurtic lumpur
sand sorted Fine skewed .
berpsir
Rescaled Distance Cluster Combine
CASE 0 5 10 15 20
Label Num+[ [ ||+ [|[ [[+|[[| +[[[] +[]]]
-+
St5 5 :I—
St6 6
St7 7
St4 4
St8 8
St1l 1 ——
St2 2 —
St3 3——
Gambar 2. Dendogram Karakteristik Sedimen
Cluster | disusun oleh 3 berkisar ~ 10-16 cm/s  dengan
stasiun yaitu stasiun 5,6 dan 7, kedalaman berkisar antara 15 - 25 m,

dicirikan dengan Kkecepatan arus mean size 4,4 — 4,5 (very fine sand),



hal ini mengindikasikan bahwa aliran
mentranspor sedimen sangat lemah,
nilai  sorting berkisar 1,39-1,47
(poorly sorted) ini mengindikasikan
bahwa arus dan gelombang yang
terjadi tidak stabil, skewness positif
(+) dan skewness negatif (-) dan nilai
kurtosis very platycartic. Dan tipe
sediemennya lumpur berpasir dan
pasir berlumpur.

Cluster 1l disusun oleh 2
stasiun yaitu stasiun 4 dan 8 dicirikan
dengan kecepatan arus berkisar
antara 30—63 cm/s dengan kedalaman
berkisar antara 13-14 m, mean size
4,7-5 (very fine sand - coarse slit),
nilai  sorting berkisar 1,64-1,8
(poorly sorted). Nilai skewness
berkisar -0,009-0,024 (near
symmitrical), nilai kurtosis berkisar
0,55-0,86 (platycatic-very
platycartic). Kondisi ini
menggambarkan  kekuatan aliran
mentransfor ~ sedimennya  sangat
lemah, gelombang dan arus sering
berubah  namun tidak terlalu
signifikan.

Cluster Il disusun 3 stasiun
yaitu stasiun 1,2 dan 3 dicirikan
dengan kecepatan arus berkisar 20—
100 cm/s, kedalaman berkisar antara
17-26 m, nilai mean size berkisar
antara 3,87—4,13 (fine sand sampai
very fine sand) ini menunjukan
bahwa aliran mentranspor sedimen
sangat lemah, nilai sorting 1,9-2,24
(poorly sorted sampai very poorly
sorted) arus dan gelombang yang
terjadi tidak stabil, nilai kurtosis
0,687-0,926 (Platycartic-
mesokurtic), nilai skwenes
didominasi dengan nilai skewness
negatif, hal ini mengindikasikan
bahwa energi gelombang dan arus
sangat berpengaruh terhadap proses
sedimentasi. Dan tipe sedimennya
pasir ~ berlumpur dan  lumpur
berpasir.Untuk peta sebaran
karakteristik  sedimen permukaan
dasar perairan Rokan Hilir dan
Bengkalis dapat dilihat pada Gambar
3.
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Gambar 3. Sebaran Karakteristik Sedimen Berdasarkan Analisis Cluster

KESIMPULAN DAN SARAN.

Secara umum sedimen dasar
perairan Rokan Hilir dan Bengkalis
dicirikan oleh pasir halus. Perairan
ini dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
Kelompok | berada di sekitar muara
sungai, daerah penangkapan dan
Selat Malaka, yang dicirikan dengan
kekuatan aliran mentranspor sedimen
sangat lemah, arus dan gelombang
tidak stabil, dan tipe sedimen lumpur
berpasir dan pasir  berlumpur.
Kelompok Il berada disekitar daerah
pemukiman penduduk yang dicirikan
dengan kekuatan aliran mentranspor
sedimen sangat lemah, gelombang
dan arus sering berubah namun tidak
terlalu signifikan, dan tipe sedimen
lumpur berpasir. Kelompok Il
terdapat disekitar Selat Malaka,
daerah penangkapan dan muara
sungai yang dicirikan dengan
kekuatan aliran mentranspor sedimen
sangat lemah, arus dan gelombang

tidak stabil, dan tipe sedimen pasir
berlumpur dan lumpur berpasir.
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